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ABSTRAK SKRIPSI 

 

Skripsi berjudul; “PELAKSANAAN PUTUSAN YANG BERSIFAT 

CONDEMNATOIR DALAM PERKARA PEMBAGIAN HARTA BERSAMA 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kudus)” ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah proses pelaksanaan putusannya dan kendala-kendala yang sering 

terjadi di Pengadilan Agama Kudus.  

 Perkawinan bukanlah suatu perjanjian biasa atau kontrak perdata, tetapi 

merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Meskipun tujuan perkawinan 

begitu agung dan luhur, namun dalam praktiknya banyak ditemui cobaan yang 

dapat membuat rumah tangga menjadi goyah dan banyak diantaranya berakhir 

dengan perceraian, akibat dari suatu perceraian diantaranya adalah harta bersama 

atau harta bawaan suami-isteri.  

Dalam teknik pengumpulan data, Penulis menggunakan data primer sebagai 

data utama, yaitu data yang di peroleh dari penelitian di lapangan yang berupa 

informasi dari berbagai sumber yang di tempuh dengan wawancara, dan data 

sekunder sebagai data pendukung yaitu penulis berusaha menggambarkan secara 

tepat dan detail tentang ““Pelaksanaan Putusan yang bersifat Comdemnatoir 

dalam perkara pembagian harta bersama” di Pengadilan Agama Kudus. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan putusan Pengadilan 

Agama Kudus terhadap perkara yang bersifat Comdemnatoir ditempuh dengan 2 

(dua) alternatif penyelesaian. Pertama masalah atau sengketa bersama diselesaikan 

setelah terjadi perceraian antara pasangan suami-isteri. Alternatif Kedua tatkala 

proses penyelesaian perceraian berjalan di Pengadilan Agama, sekaligus 

diselesaikan masalah harta bersama.  

 Proses eksekusi putusan harta bersama akibat perceraian di Pengadilan 

Agama Kudus ditempuh dengan beberapa tahapan, yaitu : Membuat surat 

Permohonan oleh Pihak yang Menang kepada ketua pengadilan Agama, 

Penaksiran Biaya Eksekusi yang meliputi biaya pendaftaran eksekusi, biaya saksi-

saksi, biaya pengamanan, dan lain-lain, dan pelaksanakan Peringatan 

(Aanmanning) yang dilakukan oleh ketua pengadilan berupa teguran kepada pihak 

yang kalah agar ia melaksanakan isi putusan.  

 Pelaksanaan eksekusi tidak selalu lancar sebagaimana yang diharapkan. 

Kendala-kendala yang muncul dalam pelaksanaan eksekusi pada umumnya antara 

lain barang-barang/objek eksekusi sudah tidak sesuai dengan putusan, adanya 

perlawanan dari tereksekusi, dan objek eksekusi sudah ada di tangan pihak ketiga 

sehingga eksekusi tidak berjalan dengan lancar.  

  

 

Kata Kunci :Pelaksanaan Putusan, Condemnatoir, harta bersama 
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